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PUTUSAN
Nomor 521/Pdt.G/2019/PA.Sidrap
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Majene yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu dalam tingkat pertama telah menjatuhkan putusan atas perkara

Kewarisan yang diajukan oleh :

1. ANDI PORDA Bin ANDI TJIMBONG, Tempat Tanggal Lahir
Ujung Pandang, Jenis kelamin Laki-laki, Alamat Jalan Nuri Lr. 300
No.14, RT/RW: 004/003 Kelurahan Marisi Kecamatan Mariso
Kotamadya Makassar, Agama Islam, Pekerjaan Wiraswasta, Kewarga

Negaraan Indonesia. Sebagai Penggugat 1.

2. ANDI MARLINA Binti ANDI CINTA, Tempat tanggal lahir
Tanrutedong, 29-12-1963, Jenis Keamin Perempuan, Alamat Dusun
Callaccu, Desa Mattirowalie, Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo,
Agama Islam, pekerjaan Mengurus Rumah tangga, Kewarganegaraan

Indonesia. Sebagai Penggugat Il.

3. ANDI DARWATI Binti ANDI CINTA, Tempat Tanggal Lahir
Tanrutedong, 14-08-1966, Jenis Kelamin Perempuan, Alamat Dusun |
Bulucenrana, RT/RW:001/002, Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu
Riawa Kabuapten Sidenrng Rappang Agama Islam Pekerjaan
mengurus Rumah Tangga Kewarganegaraan Indonesia. Sebagai

Penggugat Il
4. ANDI SUMIATI alias A.DORA Binti ANDI CINTA, Tempat

tanggal Lahir Tanrutedong, 10-08-1972, jenis Kelamin perempuan,
Alamat JI. Takko RT/RW:003/005 Desa Kalosi Kecamatan Duapitue
kabupaten Sidenreng Rappang, Aama Islam, pekerjaan Mengurus

Rumah tangga, Kewarganegaraan Indonesia. Sebagai Penggugat IV.
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5. ANDI HASNI alias A.KEBO Binti ANDI CINTA, Tempat tanggal lahir,
Sidrap 02-03-1974, jenis Kelamin Perempuan, Alamat JI. A. Takko
RT/RW:002/001 Desa kalosi Kecamatan Duapitue Kabupaten Sidenreng
Rappang, Agama Islam, Pekerjaan Mengurus Rumah Tangga,

Kewarganegaraan Indonesia. Sebagai Penggugat V. ---------

6. ANDI PAKENG, Bin ANDI CINTA, Tempat tanggal lahir, Sidrap 05-
05-1980, Jenis Kelamin Laki-laki, Alamat JI. A. Takko RT/RW:002/005
Desa Kalosi Kecamatan Duapitue Kabupaten Sidenreng Rappang, Agama

Islam, Pekerjaan Wiraswasta, Kewarganegaraan Indonesia Sebagai

Penggugat VI.

Untuk selanjutnya disebut sebagai Para PEMBERI KUASA | Para

PENGGUGAT.--
Berdasarkan Surat Kuasa Khusus tertanggal Pangkajene Juli 2019
(Terlampir) dengan ini memberikan kuasa kepada

Hj. ANDI PATMAWATY alias A.TODE Binti ANDI CINTA, Tempat tanggal
Lahir, Sidrap 25-09-1967, Jenis Kelamin Perempuan, Alamat Apala
RT/RW:005/002 Kelurahan Apala Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone,
Agama Islam, Pekerjaan Wiraswasta, Kewarganegaraan Indonesia. Dalam
Perkara ini memilih Domisili Hukum di Alamat Penggugat VIl di Alamat JI.
Takko RT/RW:003/005 Desa Kalosi Kecamatan Duapitue Kabupaten
Sidenreng Rappang. Untuk selanjutnya disebut sebagai PENERIMA
KUASA. -

Dalam hal ini, Penerima Kuasa bertindak untuk dan atas nama diri sendiri
sebagai Penggugat VI sekaligus mewakli kepentingan hak/ hukum para
Pemberi Kuasa sebagaimana tersebut diatas untuk selanjutnya disebut
sebagai PARA PENGGUGAT.

melawan,
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1. ANDI NOERSAID Bin ANDI CINTA, Tempat tanggal Lahir, Bone 06-
04- 1959, Jenis Kelamin Laki-laki, Alamat Jalan Andi Cammi No. 4
RT/RW: 002/002 Kelurahan Rijangpittu Kecamatan maritengngae
kabupaten Sidenreng Rappang, Agama Islam Pekerjaan Wiraswasta,
Kewarganegaraan Indonesia. Untuk selanjutnya
disebut sebagai TERGUGAT.

2. TEMMAWELA Binti ANDI TIIMBONG, Tempat tanggal Lahir Ujung
Pandang, 23-08-1956, Jenis kelamin Perempuan, Alamat KP.Kukupu
Rt/Rw:003/007 Kelurahan Desa Cibadak Kecamatan tanah Sarval Kora
Bogor Provinsi Jawa Barat, Agama Islam, Pekerkaan pengawai Negeri
Sipil, Kewarganegaraan Indonesia. Sebagai TURUT TERGUGT. I. -°

3. ANDI DARMAWATI, SE, alias A. KOSI Binti ANDI CINTA, Tempat
tanggal lahir, Tanrutedong 14-10-1969, Jenis Keamin Perempuan, Alamat
BTN Lasoani Blok F-6 No.15 RT/RW:005/006 Kelurahan Lasoani
Kecamatan Mantukulore Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah, Pekerjaan
Pegawai Negeri Sipil, Kewarganegaraan Indonesia Sebagai TURUT
TERGUGT. Il

4. ANDI SINRANG Bin ANDI CINTA, Tempat tanggal lahir,
Tanrutedong 08-07-1978, Jenis Kelamin Laki-laki, Alamat Dusun Samabu
RT/RW:001/001 Desa Kamanre Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu.
Sebagai TURUT TERGUGT. llI

Pengadilan Agama tersebut.
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara tersebut.
DUDUK PERKARANYA
Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat gugatannya bertanggal

yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Majene pada hari Kamis
tanggal 04 Juli 2019 dengan register perkara  Nomor
521/Pdt.G/2019/PA.Sidrap telah mengajukan gugatan yang berbunyi sebagai
berikut :

MENGENAI :Tanah milik Andi Pakeng berdasarkan bukti surat yaitu :
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1. Surat Nomor Register : Ket.106/WPJ.08/KI.3113/1981 Atas nama
Pakeng Andi;-
2. Surat Nomor : Register : Ket.-97/WPJ.08/KI.3113/1981 atas hama
MAPPASITOEDJOE b.Pakeng,
3. Surat Nomor : Register : Ket.-103/WPJ.08 /KI.3113/1981 atas hama
OEDJOE pr b PAKENG;

4, IPEDA tahun 1973 atas nama Pakeng Andi;

5. IPEDA tahun 1973 atas nama Oedjoe Bin Pakeng;

6. IPEDA tahun 1973 atas nama Mappasitoedjoe

Yang obyek fisiknya terdiri dari dua bidang tanah yaitu :

1. Sebidang tanah selias + 9,85 Ha, (Iebih kurang sembilan koma
delapan puluh lima hektar) berdasarkan bukti surat atas nama ANDI
PAKENG alias PAKENG ANDI yang didalamnya terdapat beberapa
petak sawah, lokasi bangunan dan kolam serta lapangan penjemuran
padi yang terletak di Jalan Poros Dongi-Tanrutedong Kelurahan
Tanrutedong Kecamatan Duapitue Kabupaten Sidenreng Rappang

dengan bata-batas sebagai berikut : -

Utara : Jalan Tani

Timur : Jalanan Poros Dongi — Tanrutedong.
Selatan . A. Tenri Esa Pabbeka, Latang B Supu
Barat : A. Saebe B. Dilla

Selanjutnya disebut sebagai OBYEK SENGKETA |

2, Sebidang tanah seluas + 0,75 Ha, (lebih kurang nol koma tujuh
lima hektar) yang didalamnya terdapat beberapa petak sawah, yang
terletak di Jalan Poros Dongi-Tanrutedong Desa Salobukkang
Kecamatan Duapitue Kabupaten Sidenreng Rappang dengan batas-

batas sebagai berikut :

Utara . H. Hasta

Timur : Landikkeng Panangeang, H. Hasta
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Selatan : Nembo
Barat : Jalanan Poros Dongi — Tanrutedong.
Selanjutnya disebut sebagai OBYEK SENGKETA |II.

Adapun pokok permasalahannya adalah sebagai berikut : ----

1. Bahwa para Penggugat dan Tergugat adalah ahli waris / cucu
dari ANDI PAKENG Bin ANDI BATTO.
2. Bahwa semasa hidupnya almarhum PAKENG ANDI alias

ANDI PAKENG Bin ANDI BATTO, menikah sebanyak dua kali dan

masing-masing isteri melahirkan 1 (satu) orang anak vyaitu:

. Isteri Pertama bernama INOMI Binti LAONGGO melahirkan
seorang anak perempuan bernama ANDI MAPPASITUJU alias UJU
(OedJoe) Binti ANDI PAKENG.

. Isteri Kedua bernama SAULENG Binti LAKUNU dan
melahirkan seorang anak perempuan bernama A. NURHYATI alias
ANDI KARASA Binti ANDI PAKENG.

3. Bahwa ANDI PAKENG alias PAKENG ANDI Bin ANDI
BATTO semasa hidupnya bertempat tinggal terakhir di Kalosi
Kecamatan Duapitue Kabupaten Sidenreng Rappang Provinsi
Sulawesi Selatan dan meninggal dunia pada Senin tanggal 03 Mei
1940 dan dikebumikan di Pekuburan Umum Kalosi, dan
meninggalkan 4 (empat) orang ahli waris yaitu dua orang isteri dan

dua orang anak perempuan yaitu

e |Isteri Pertama bernama INOMI Binti LAONGGO bertempaat

tinggal terakhir di Pangkajene dan meninggal dunia pada tahun
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1973, yang semasa hidupnya menikah satu kali dan melahirkan
anak perempuan bernama ANDI MAPPASITUJU alias UJU
(Oedjoe) Binti ANDI PAKENG.
. Isteri Kedua bernama SAULENG Binti LAKUNU, yang

bertempat tinggal terkhir di Kalosi dan meninggal dunia pada

hari Selasa tanggal 15 Juli 1998. Yang sema hidupnya menikah

satu kali dan melahirkan seorang anak perempuan bernama A.

NURHAYATI alias ANDI KARASA Binti ANDI PAKENG. -------

4. Bahwa oleh karena ANDI PAKENG alias PAKENG ANDI

Bin ANDI BATTO meninggal dunia Senin tanggal 03 Mei 1940

maka secara hukum yang menjadi ahli waris ANDI PAKENG alias

PAKENG ANDI Bin ANDI BATTO adalah 2 (dua) orang isteri dan

2 orang anak perempuan yaitu ;
INOMI Binti LAONGGO (isteri pertama)

- ANDI MAPPASITUJU alias UJU (Oedjoe) Binti ANDI

PAKENG. (anak dari isteri pertama)

- SAULENG Binti LAKUNU (isteri kedua)

- A. NURHAYATI alias ANDI KARASA Binti ANDI PAKENG. .

(anak dari isteri kedua)

5. Bahwa selain meninggalkan 4 (empat) orang ahli waris
sebagaimana tersebut diatas, ANDI PAKENG alias PAKENG ANDI
tersebut ANDI PAKENG alias PAKENG ANDI juga meninggalkan
harta berupa dua bidang tanah yaitu :

1. Sebidang tanah selias + 9,85 Ha, (lebih kurang sembilan koma
delapan puluh lima hektar) berdasarkan bukti surat atas nama
ANDI PAKENG alias PAKENG ANDI yang didalamnya terdapat
beberapa petak sawah, lokasi bangunan dan kolam serta lapangan
penjemuran padi yang terletak di Jalan Poros Dongi-Tanrutedong
Kelurahan Tanrutedong Kecamatan Duapitue Kabupaten

Sidenreng Rappang dengan bata-batas sebagai berikut
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Utara : Jalan Tani

Timur : Jalanan Poros Dongi — Tanrutedong.
Selatan . A. Tenri Esa Pabbeka, Latang B Supu
Barat : A. Saebe B. Dilla

Selanjutnya disebut sebagai OBYEK SENGKETA 1.

2. Sebidang tanah selias + 0,75 Ha, (lebih kurang nol koma tujuh
liha hektar) yang didalamnya terdapat beberapa petak sawah,
terletak di Jalan Poros Dongi-Tanrutedong Desa Salobukkang

Kecamatan Duapitue Kabupaten Sidenreng Rappang dengan

bata-batas sebagai berikut :

Utara : H. Hasta

Timur : Landikkeng Panangeang, H. Hasta
Selatan : Nembo

Barat : Jalanan Poros Dongi — Tanrutedong.

Selanjutnya disebut sebagai OBYEK SENGKETA II.

6. Bahwa oleh karena ANDI PAKENG alias PAKENG ANDI Bin
ANDI BATTO meninggal dunia Senin tanggal 03 Mei 1940 maka
secara hukum yang berhak mewarisi harta ANDI PAKENG alias
PAKENG ANDI Bin ANDI BATTO in casu obyek sengketa adalah 2
(dua) orang isteri dan 2 orang anak perempuannya dimana masing-
masing isteri mendapatkan 1/8 dari harta tersebut sementara
masing-masing anak perempuan mendapatkan % dari harta
setelah dikeluarkan bagian masing-masing isteri dari ANDI
PAKENG alias PAKENG ANDI Bin ANDI BATTO. ---------------

e Bahwa oleh karena INOMI Binti LAONGGO meninggal dunia
pada tahun 1973; dan meninggalkan satu orang ahli waris
bernama ANDI MAPPASITUJU alias UJU (Oedjoe) Binti ANDI
PAKENG.maka harta warisan yang diperoleh INOMI Binti
LAONGGO sebagai warisan dari ANDI PAKENG alias PAKENG
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ANDI Bin ANDI BATTO secara keseluruhan menjadi harta warisan
ANDI MAPPASITUJU alias UJU (Oedjoe) Binti ANDI PAKENG.
e Bahwa oleh karena SAULENG Binti LAKUNU, meninggal
dunia pada hari Selasa tanggal 15 Juli 1998. dan meninggalkan
satu orang ahli waris bernama A. NURHAYATI alias ANDI
KARASA Binti ANDI PAKENG .maka harta warisan yang
diperoleh SAULENG Binti LAKUNU sebagai warisan dari ANDI
PAKENG alias PAKENG ANDI Bin ANDI BATTO secara
keseluruhan menjadi harta warisan A. NURHAYATI alias ANDI
KARASA Binti ANDI PAKENG.

7. Bahwa oleh karena masing-masing isteri ANDI PAKENG alias
PAKENG ANDI Bin ANDI BATTO. mendapatkan 1/8 dari harta
tersebut dari harta peninggalan ANDI PAKENG alias PAKENG ANDI
Bin ANDI BATTO. sementara masing-masing anak ANDI PAKENG
alias PAKENG ANDI Bin ANDI BATTO. mendapatkan %2 dari harta
setelah dikeluarkan bagian masing-masing isteri dari ANDI PAKENG
alias PAKENG ANDI Bin ANDI BATTO, dan oleh karena kedua isteri
dari ANDI PAKENG alias PAKENG ANDI Bin ANDI BATTO
meninggal dunia maka semua harta yang menjadi obyek sengketa
dalam perkara ini, baik warisan yang secara lagusung jatuh waris
kepada anak-anak ANDI PAKENG alias PAKENG ANDI Bin ANDI
BATTO maupun melalui proses kewarisan dari masing-masing isteri
ANDI PAKENG alias PAKENG ANDI Bin ANDI BATTO secara hukum
tetap saja harta obyek sengketa dalam perkara ini terbagi dua kepada
kedua anak kandung dari ANDI PAKENG alias PAKENG ANDI Bin
ANDI BATTO yaitu : --

. ANDI MAPPASITUJU alias UJU (Oedjoe) Binti ANDI

PAKENG mendapatkan % dari obyek sengketa, dan
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¢ A.NURHAYATI alias ANDI KARASA Binti ANDI PAKENG juga

mendapatkan Ys dari obyek
sengketa.
8. Bahwa anak perempuan ANDI PAKENG alias PAKENG ANDI

Bin ANDI BATTO bernama ANDI MAPPASITUJU alias UJU
(Oedjoe) Binti ANDI PAKENG yang semasa hidupnya menikah
dengan laki-laki bernama ANDI TJIMBONG Bin ANDI PARAMPAI.

Bahwa ANDI MAPPASITUJU Binti ANDI PAKENG yang bertempat
tinggal terakhir di Pangkajene dan meninggal dunia pada hari
Kamis tanggal 08 Desember 1987, dan juga ANDI TJIIMBONG Bin
ANDI PARAMPAI bertempat tinggal terahir di Pangkajene dan

meninggal dunia pada tahun 1969. dan meninggalkan 2 (dua) orang

anak/ahli waris yaitu:

1. Anak Perempuan bernama TEMMAWELA Binti ANDI
TJIMBONG, in casu Turut Tergugat I.

2. Anak laki-laki bernama ANDI PORDA Bin ANDI TJIMBONG, in

casu Penggugat I.

- Bahwa oleh karena Penggugat | dan Turut Tergugat | adalah anak
dari MAPPASITOEDJOE aliao OEDJOU (Uju) Binti ANDI PAKENG
yang meninggal dunia dalam keadaan janda pada hari Kamis tanggal
08 Desember 1987 maka yang berhak mewarisi harta A.
MAPPASITOEDJOE aliao OEDJOU (Uju) Binti ANDI PAKENG yang
diperoleh dari ANDI PAKENG dan INOMI Binti LAONGGO adalah
Penggugat | dan Tutut Tergugat | dengan pembagian masing-

masing yaitu

1. 1/3 (sepertiga) dari harta A. MAPPASITOEDJOE aliao
OEDJOU (Uju) Binti ANDI PAKENG menjadi milik TEMMAWELA
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Binti ANDI TJIIMBONG, in casu Turut Tergugat I.

2. 213 (dua pertiga) dari harta A. MAPPASITOEDJOE aliao
OEDJOU (Uju) Binti ANDI PAKENG menjadi milik ANDI PORDA
Bin ANDI TJIMBONG, in casu Penggugat I.

9. Bahwa anak perempuan dari PAKENG ANDI alias ANDI
PAKENG Bin ANDI BATTO bernama A. NURHAYATI alias ANDI
KARASA Binti ANDI PAKENG semasa hidupnya menikah satu kali
dengan Laki-laki bernama ANDI BEDDU CINTA alias ANDI CINTA Bin
A. PATEBBA.

----- Bahwa A. NURHAYATI alias ANDI KARASA Binti ANDI
PAKENG, yang bertempat tinggal terakhir di Kalosi Kecamatan
Duapitue Kabupaten Sidrap dan meninggal dunia pada hari Kamis
tanggal 03 Desember 2010, dan juga suaminya bernama ANDI
BEDDU CINTA Bin A.PATEBBA bertempat tinggal terahir di Kalosi
Kecamatan Duapitue Kabupaten Sidrap dan meninggal pada hari
Kamis 06 Juni 2010 dan meninggalkan 9 (sembilan) orang anak/ahli

waris yaitu: -----------------

1. ANDI NOERSAID Bin ANDI CINTA, in casu TERGUGAT.
2. ANDI MARLINA Binti ANDI CINTA, Penggugat Il.

3. ANDI DARWATI, Binti ANDI CINTA, Penggugat lIl.
4.

Hj. ANDI PATMAWATY alias A. TODE Binti ANDI CINTA,

Penggugat VII (Penerima Kuasa Insidentil)

5. ANDI DARMAWATI, SE, alias A. KOSI Binti ANDI CINTA, Turut
Tergugat Il
6. ANDI SUMIATI alias A. DORA Binti ANDI CINTA, Penggugat IV

7. ANDI HASNI alias A. KEBO Binti ANDI CINTA, Penggugat V
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8. ANDI SINRANG Bin ANDI CINTA, Turut Tergugat Il
9. ANDI PAKENG, Bin ANDI CINTA, Penggugat VI

------- Bahwa oleh karena A. NURHAYATI alias ANDI KARASA Binti
ANDI PAKENG yang meninggal dunia dalam keadaan janda Pada
hari Kamis tanggal 03 Desember 2010 maka yang berhak
menerima harta warisan milik A. NURHAYATI alias ANDI KARASA
Binti ANDI PAKENG vyang diperoleh dari tuanya bernama ANDI
PAKENG. alias PAKENG ANDI Bin ANDI BATTO dan SAULENG
Binti LAKUNU adalah Tergugat, Turut Tergugat Il dan Ill serta para
Penggugat 1 sid VIL.

------ Bahwa oleh karena A. NURHAYATI alias ANDI KARASA Binti
ANDI PAKENG telah meninggal dunia dalam keadaan janda Pada
hari Kamis tanggal 03 Desember 2010 dan meninggalkan ahli waris
yakni 3 (tiga) orang anak laki-laki dan 6 (enam) orang naka
perempuan dan meninggalkan harta warisan yang diperoleh dari
orang tuanya bernama ANDI PAKENG. alias PAKENG ANDI Bin
ANDI BATTO dan SAULENG Binti LAKUNU yaitu % (seperdua) dari
tanah obyek sengketa dalam perkara ini, maka dengan demikia harta
milik A. NURHAYATI alias ANDI KARASA Binti ANDI PAKENG
harus terbagi kepada ahli warisnya dengan pembagian masing-
masing yaitu :

e 2/12 (dua per duabelas) bahagian untuk anak laki- laki yaitu :

- 2/12 bahagian untuk ANDI NORESAID Bin ANDI CINTA
(TERGUGAT).

- 2/12 bahagian untuk ANDI SINRANG Bin ANDI CINTA,
(Turut Tergugat Ill)

- 2/12 bahagian untuk ANDI PAKENG, Bin ANDI CINTA,
(Penggugat VI)
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e 1/12 (seper duabelas) bahagian untuk anak perempuan yaitu :

- 1/12 (seper duabelas) bahagian untuk ANDI MARLINA
Binti ANDI CINTA, (Penggugat II).

- 1/12 (seper duabelas) bahagian untuk ANDI DARWATI
Binti ANDI CINTA, (Penggugat Iil).

- 1/12 (seper duabelas) bahagian untuk Hj. ANDI
PATMAWATY Binti ANDI CINTA, (Penggugat VII) in casu

Penerima Kuasa Insidentil.

- 1/12 (seper duabelas) bahagian untuk ANDI
DARMAWATI, SE, Binti ANDI CINTA, (Turut Tergugat Il).

- 1/12 (seper duabelas) bahagian untuk ANDI SUMIATI
Binti ANDI CINTA, (Penggugat IV)

- 1/12 (seper duabelas) bahagian untuk ANDI ASNI Binti
ANDI CINTA, (Penggugat V)

10. Bahwa oleh karena tanah obyek sengketa dalam perkara a
quo adalah harta milik ANDI PAKENG alias PAKENG ANDI Bin
BATTO, yang meninggal dunia Senin tanggal 03 Mei 1940 maka
secara hukum tanah obyek sengketa harus beralih kepada ahli

warisnya yakni 2 (dua) orang isteri dan 2 orang anak perempuanya

1. INOMI Binti LAONGGO (isteri pertama)

2. ANDI MAPPASITUJU alias UJU (Oedjoe) Binti ANDI
PAKENG. (anak dari isteri pertama)

3. SAULENG Binti LAKUNU (isteri kedua)

4. A. NURHAYATI alias ANDI KARASA Binti ANDI PAKENG.

(anak dari isteri Kedua).
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10.1.1. Bahwa oleh karena INOMI Binti LAONGGO
(isteri pertama) juga telah meniggal dunia maka bagian
INOMI Binti LAONGGO atas tanah obyek sengketa jatuh
waris kepada ANDI MAPPASITUJU alias UJU (Oedjoe)
Binti ANDI PAKENG.

10.1.2. Bahwa oleh karena ANDI MAPPASITUJU alias
UJU (Oedjoe) Binti ANDI PAKENG telah meninggal
dunia dalam keadaan janda maka yang berhak mewarisi
obyek sengketa yang menjadi milik ANDI MAPPASITUJU
alias UJU (Oedjoe) Binti ANDI PAKENG adalah
Penggugat L. dan Turut Tergugat |

10.2.3. Bahwa oleh karena SAULENG Binti LAKUNU,(isteri
kedua) juga telah meninggal dunia maka bagian
SAULENG Binti LAKUNU atas tanah obyek sengketa
jatuh waris kepada A. NURHAYATI alias ANDI KARASA
Binti ANDI PAKENG.

10.2.4 Bahwa oleh karena A. NURHAYATI alias ANDI KARASA
Binti ANDI PAKENG telah meninggal dunia dalam

keadaan janda, maka yang berhak mewarisi obyek

sengketa yang menjadi milik A. NURHAYATI
alias ANDI KARASA Binti ANDI PAKENG adalah
Penggugat I, 11I,IV,V,VI, dan Penggugat VIl (Penerima

Kuasa Insidentil) dan Tergugat, serta Turut Tergugat |

11. Bahwa oleh karena TERGUGAT adalah satu-satunya ahli
waris yang menguasai obyek sengketa maka sah dan berdasar
hukum para Penggugat mengajukan gugatan ini terhadap

Tergugat melalui Pengadilan Agama Sidenreng Rappang untuk
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membagi tanah Peninggalan mendian almarhum ANDI PAKENG Bin
ANDI BATTO kepada masing-masing ahli waris yang sah yaitu Para
Penggugat dan juga Tergugat.

12. Bahwa oleh karena para Terut Tergugat I, Il, dan Ill. Juga
termasuk ahli waris yang berhak atas obyek sengketa maka secara
hukum para Turut Tergugat tersebut dilbatkan sebagai pihak dalam

perkara a quo.

13. Bahwa mencermati aturan hukum mengenai pembagian
warisan terhadap orang yang beragama lIslam yang dihubungkan
dengan silsalah keturunan ANDI PEKENG BIN ANDI BATTO yang
diakui oleh masing-masing pihak dalam perkata ini maka dengan
demikian yang sah menurut hukum untuk menjadi hak Tergugat
terhadap obyek sengketa dalam perkara a quo adalah hanya 2/ 12
bahagian dari harta milik A. NURHAYATI alias ANDI KARASA Binti
ANDI PAKENG atau 2/24 dari luas tanah obyek sengketa dalam
perkara a quo. maka dengan demikian tidak berdasar dan tidak
beralasan hukum Tergugat menguasai secara keseluruhan harta
peninggalan ANDI PEKENG BIN ANDI BATTO in casu obyek

sengketa dalam perkara ini.

14, Bahwa oleh karena tanah obyek sengketa dalam perkara a quo adalah
harta peninggalan ANDI PAKENG Bin ANDI BATTO yang dikuasai
oleh Tergugat maka para Penggugat telah meminta kepada Tergugat
agar harta tersebut dibagi waris kepada semua ahli waris ANDI
PAKENG Bin ANDI BATTO namun Tergugat tetap mempertahankan
harta boedel waris tersebut maka gugatan ini diajukan kepada
Pengadilan Agama Sidenreng Rappang untuk dibagi waris menurut

hukum Islam. ----
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15. Bahwa oleh karena tanah obyek sengketa dalam perkara a quo
adalah harta peninggalan ANDI PAKENG Bin ANDI BATTO maka
semua surat yang telah terbit atas tanah obyek sengketa sepanjang
surat-surat tersebut didalamnya tercatat atas nama Pakeng Andi;
MAPPASITOEDJOE b.Pakeng, OEDJOE pr b PAKENG dan atau
atas nama Andi Pakeng mohon untuk dinyatakan sebagai bukti surat
yang sah atas tanah obyek sengketa sebagai harta (tanah)
peninggalan ANDI PAKENG alias PAKENG ANDI Bin ANDI BATTO.

16. Bahwa oleh karena Tergugat telah lama menguasai dan
mengambil hasil dari obyek sengketa tanpa memperhatikan hak-hak
para Penggugat, maka semua surat-surat yang terbit atas tanah
obyek sengketa, baik atas nama Tergugat maupaun atas nama pihak
lain kecuali surat yang didalamnya tercatat atas nama ANDI
PAKENG, PAKENG ANDI, MAPPASITOEDJOU B PAKENG,
OEDJOE B. PAKENG mohon agar surat tersebut dinyatakan tidak
mengikat atas tanah obyek sengketa. --------------------

17. Bahwa oleh karena Tergugat menguasai obyek sengketa
tanpa memperhatikan hak-hak ahli waris lain yaitu para Penggugat
dan Turut Tergugat maka sah dan berdasar hukum Pengadilan Agama
Sidenreng Rappang mengambil alih obyek sengketa untuk dibagi
kepada masing-masing ahli waris yang sah berdasarkan pembagian

menurut hukum Islam yaitu

. % (seperdua) bagian dari obyek sengketa menjadi milik
MAPPASITOEDJOE aliao OEDJOU (Uju) Binti ANDI
PAKENG. kemudian dibagikan kepada ahli warisnya vyaitu :

- Penggugat | mendapatkan 2/3 (sepertiga).

- Turut Tergugat | mendapatkan 1/3 (sepertiga).
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. % (seperdua) bagian dari obyek sengketa menjadi milik
A. NURHAYATI alias ANDI KARASA Binti ANDI PAKENG.

kemudian dibagikan kepada ahli warisnya vyaitu

- 2112 (dua per duabelas) untuk TERGUGAT, Penggugat
Vi dan Turut Tergugat L.

- 1112 (Seperduabelas) bagian untuk Penggugat II, I,

IV.V, dan Penggugat VIl ( Penerima Kuasa Insidentil
18. Bahwa oleh karena gugatan ini diajukan berdasarkan fakta dan
dengan cara yang sah menurut hukum maka para Penggugat mohon
agar Pengadilan Agama Sidenreng Rappang berkenan untuk
mengabulkan gugatan Para Penggugat untuk seluruhnya. ----
19. Bahwa oleh karena tanah obyek sengketa dalam perkara a quo
adalah harta peninggalan mendian almarhum ANDI PAKENG BIN
ANDI BATTO berdasarkan bukti surat yang sah yaitu : Surat Nomor
Register : Ket.106/WPJ.08/KI.3113/1981 Atas nama Pakeng Andi,
Surat Nomor : Register : Ket.-97/WPJ.08/KI.3113/1981 atas nama
MAPPASITOEDJOE b.Pakeng, Surat Nomor : Register : Ket.-
103/WPJ.08 /KI.3113/1981 atas nama OEDJOE pr b PAKENG;
IPEDA tahun 1973 atas nama Pakeng Andi, IPEDA tahun 1973
atas hama Oedjoe Bin Pakeng, dan IPEDA tahun 1973 atas hama
Mappasitoedjoe, maka para Penggugat mohon kepada Pengadilan
Agama Sidenreng Rapang untuk segera melaksanakan eksekusi atas
putusan perkara ini meskipun terhadapnya tmbul upaya hukum

Verzet, Banding, Kasasi atau upaya  hukum lainya.

Berdasarkan uraian-uraian/alasan-alasan tersebut di atas Para

Pemohon memohon kepada Pengadilan Agama Sidenreng Rappang /
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Cqg. Majelis Hakim yang memeriksa Permohonan ini untuk berkenan
memutus/menetapkan sebagai berikut : ------------------
1. Menerima dan mengabulkan Gugatan Para Penggugat untuk
seluruhnya.
2. Menyatakan menurut hukum ANDI PAKENG alias PAKENG
ANDI Bin ANDI BATTO meninggal dunia Senin tanggal 03 Mei 1940
dan meninggalkan 4 (empat) orang ahli waris yaitu :
1. INOMI Binti LAONGGO (isteri pertama)
2. ANDI MAPPASITUJU alias UJU (Oedjoe) Binti ANDI
PAKENG (anak dari isteri pertama)
3. SAULENG Binti LAKUNU (isteri kedua)
4. A. NURHAYATI alias ANDI KARASA Binti ANDI PAKENG
(anak dari isteri kedua).
3. Menyatakan menurut hukum bahwa selain meninggalkan 4
(empat) orang ahli waris, ANDI PAKENG alias PAKENG ANDI Bin
ANDI BATTO juga memilik harta berupa dua bidang tanah vyaitu :

1. Sebidang tanah selias + 9,85 Ha, (lebih kurang sembilan koma
delapan puluh lima hektar) berdasarkan bukti surat atas nama
ANDI PAKENG alias PAKENG ANDI yang didalamnya terdapat
beberapa petak sawah, lokasi bangunan dan kolam serta lapangan
penjemuran padi yang terletak di Jalan Poros Dongi-Tanrutedong
Kelurahan  Tanrutedong Kecamatan Duapitue Kabupaten

Sidenreng Rappang dengan bata-batas sebagai berikut

Utara : Jalan Tani

Timur : Jalanan Poros Dongi — Tanrutedong.
Selatan : A. Tenri Esa Pabbeka, Latang B Supu
Barat : A. Saebe B. Dilla

Selanjutnya disebut sebagai OBYEK SENGKETA |
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2. Sebidang tanah selias + 0,75 Ha, (lebih kurang nol koma tujuh
liha hektar) yang didalamnya terdapat beberapa petak sawah,
yangterletak di Jalan Poros Dongi-Tanrutedong Desa

Salobukkang Kecamatan Duapitue Kabupaten Sidenreng Rappang

dengan batas-batas sebagai berikut
Utara : H. Hasta
Timur : Landikkeng Panangeang, H. Hasta
Selatan : Nembo
Barat : Jalanan Poros Dongi — Tanrutedong.

Selanjutnya disebut sebagai OBYEK SENGKETA II.

4. Menyatakan menurut hukum, bahwa harta peninggalan ANDI
PAKENG alias PAKENG ANDI Bin ANDI BATTO tersebut harus jatuh
kepada ahli warisnya dengan pembagian masing-masing 2 (dua) orang
isteri dan 2 orang anak perempuannya dengan ketentuan
e steri yaitu I Nomi (iseri pertama) dan Sauleng (isteri
kedua) masing-masing mendapatkan 1/8 dari harta obyek
sengketa
e Masing-masing anak perempuan mendapatkan % dari harta
setelah dikeluarkan bagian masing-masing isteri dari ANDI
PAKENG alias PAKENG ANDI Bin ANDI BATTO.

5. Menyatakan menurut hukum bahwa INOMI Binti LAONGGO
meninggal dunia dalam keadaan janda pada pada tahun 1973; dan
meninggalkan satu orang ahli waris bernama ANDI MAPPASITUJU
alias UJU (Oedjoe) Binti ANDI PAKENG.
6. Menyatakan menurut hukum bahwa ANDI MAPPASITUJU
alias UJU (Oedjoe) Binti ANDI PAKENG meninggal dunia dalam
keadaan janda pada pada hari Kamis tanggal 08 Desember 1987,

dan meninggalkan dua orang anak / ahli waris yaitu :
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1. Seorang anak perempuan bernama TEMMAWELA Binti ANDI
TJIMBONG, in casu Turut Tergugat I.
2. Seorang anak laki-laki bernama ANDI PORDA Bin ANDI
TJIMBONG, in casu Penggugat I.
7. Menyatakan menurut hukum bahwa SAULENG Binti LAKUNU,
meninggal dunia dalam keadaan janda pada hari Selasa tanggal 15
Juli 1998. dan meninggalkan satu orang anak perempuan / ahli waris
bernama A. NURHAYATI alias ANDI KARASA Binti ANDI PAKENG.
8. Menyatakan menurut hukum bahwa bernama A. NURHAYATI alias
ANDI KARASA Binti ANDI PAKENG. meninggal dunia dalam keadaan
Janda pada hari Kamis tanggal 03 Desember 2010 dan meninggalkan

3 (tiga) orang anak laki-laki dan 6 (enam) orang naka perempuan yaitu :

Anak laki-laki yaitu :

ANDI NORESAID Bin ANDI CINTA (Tergugat).

ANDI SINRANG Bin ANDI CINTA, (Turut Tergugat IlI)

ANDI PAKENG, Bin ANDI CINTA, (Penggugat VI)

Anak Perempuan yaitu :

1. ANDI MARLINA Binti ANDI CINTA, (Penggugat ).

2.  ANDI DARWATI Binti ANDI CINTA, (Penggugat I1).

3. Hj. ANDI PATMAWATY alias A, TODE Binti ANDI CINTA,
(Penggugat VII) in casu Penerima Kuasa Insidentil.

4, ANDI DARMAWATI, SE, alias A. KOSI Binti ANDI CINTA,
(Turut Tergugat Il)

5. ANDI SUMIATI alias A. DORA Binti ANDI CINTA,
(Penggugat 1V)

6. ANDI HASNI alias A. KEBO Binti ANDI CINTA,
(Penggugat V)

w np PR

9. Menetapkan menurut hukum bahwa tanah obyek sengketa | dan
tanah obyek sengketa Il adalah harta peninggalan ANDI PAKENG alias
PAKENG ANDI Bin ANDI BATTO berdasarkan bukti yaitu Surat Nomor
Register : Ket.106/WPJ.08/KI.3113/1981 Atas nama Pakeng Andi,
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Surat Nomor : Register : Ket.-97/WPJ.08/KI.3113/1981 atas nama
MAPPASITOEDJOE b.Pakeng, Surat Nomor : Register : Ket.-
103/WPJ.08 /KI.3113/1981 atas nama OEDJOE pr b PAKENG; IPEDA
tahun 1973 atas nama Pakeng Andi, IPEDA tahun 1973 atas nama
Oedjoe Bin Pakeng, dan IPEDA tahun 1973 atas hama Mappasitoedjoe.
10. Menetapkan menurut hukum bahwa bukti surat berupa Surat
Nomor Register : Ket.106/WPJ.08/KI.3113/1981 Atas nama Pakeng
Andi, Surat Nomor : Register : Ket.-97/WPJ.08/KI.3113/1981 atas
nama MAPPASITOEDJOE b.Pakeng, Surat Nomor : Register : Ket.-
103/WPJ.08 /KI.3113/1981 atas nhama OEDJOE pr b PAKENG; IPEDA
tahun 1973 atas nama Pakeng Andi, IPEDA tahun 1973 atas nama
Oedjoe Bin Pakeng, dan |IPEDA tahun 1973 atas nama
Mappasitoedjoe.adalah bukti yang sah dan mengikat atas tanah obyek
sengketa sebagai harta peninggalan almarhum ANDI PAKENG BIN
ANDI BATTO.
11. Menyatakan dan menetapkan menurut hukum bahwa semua
surat-surat yang terbit atas tanah obyek sengketa, baik atas nama
Tergugat maupun atas nama pihak lain kecuali surat-surat yang
didalamnya tercatat atas nama Pakeng Andi; MAPPASITOEDJOE
b.Pakeng, OEDJOE pr b PAKENG, dinyatakan tidak mengikat atas

tanah obyek sengketa.

12. Menyatakan dan menetapkan bahwa tanah obyek sengketa |
dan obyek sengketa Il dalam pekara a quo harus terbagi kepada ahli
waris yang berhak.

13. Menetapkan menurut hukum bahwa masing-masing isteri ANDI
PAKENG alias PAKENG ANDI Bin ANDI BATTO.mendapatkan 1/8 dari
tanah obyek sengketa.

14. Menetapkan menurut hukum bagian masing-masing anak
perempuan ANDI PAKENG alias PAKENG ANDI Bin ANDI BATTO.
adalah % dari harta ANDI PAKENG alias PAKENG ANDI Bin ANDI

Hal. 20 dari 26 Hal. Pen. No.521/Pdt.G/2019/PA.Sidrap

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 20



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

BATTO. (obyek sengketa ) setelah dikeluarkan bagian masing-masing
isteri dari ANDI PAKENG alias PAKENG ANDI Bin ANDI BATTO.
15. Menetapkan menurut hukum bahwa satu-satunya ahli waris dari
INOMI Binti LAONGGO adalah ANDI MAPPASITUJU alias UJU
(Oedjoe) Binti ANDI PAKENG.
16. Menetapkan menurut hukum bahwa ahli waris dari ANDI
MAPPASITUJU alias UJU (Oedjoe) Binti ANDI PAKENG vyaitu :
- TEMMAWELA Binti ANDI TIIMBONG, in casu Turut Tergugat
1.
- ANDI PORDA Bin ANDI TJIMBONG, in casu Penggugat II.
17. Menetapkan menurut hukum bahwa saru-satunya ahli waris
dari SAULENG Binti LAKUNU adalah A. NURHAYATI alias ANDI
KARASA Binti ANDI PAKENG.
18. Menetapkan menurut hukum bahwa ahli waris A. NURHAYATI
alias ANDI KARASA Binti ANDI PAKENG vyaitu :
e 3 (tiga) orang anak laki-laki yaitu :
- ANDI NORESAID Bin ANDI CINTA (Tergugat).
- ANDI SINRANG Bin ANDI CINTA, (Turut Tergugat III)
- ANDI PAKENG, Bin ANDI CINTA, (Penggugat VI)
¢ 6 (enam) orang anak Perempuan yaitu :
- ANDI MARLINA Binti ANDI CINTA, (Penggugat I1).
- ANDI DARWATI Binti ANDI CINTA, (Penggugat II).
- Hj. ANDI PATMAWATY alias A. TODE Binti ANDI CINTA,
(Penggugat VII) in casu Penerima Kuasa Insidentil.
- ANDI DARMAWATI, SE, alias A.KOSI Binti ANDI CINTA,
(Turut Tergugat II)
- ANDI SUMIATI alias A.DORA Binti ANDI CINTA,
(Penggugat 1V)
- ANDI ASNI alias A.KEBO Binti ANDI CINTA, (Penggugat
V)
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17 Menetapkan menurut hukum %2 dari obyek sengketa adalah
bagian harta warisan dari almahum ANDI MAPPASITUJU alias UJU
(Oedjoe) Binti ANDI PAKENG yang yang diperoleh dari ANDI
PAKENG alias PAKENG ANDI Bin ANDI BATTO dan INOMI harus
terbagi kepada ahli warisnya yaitu :

- TEMMAWELA Binti ANDI TJIIMBONG, in casu Penggugat I.

- ANDI PORDA Bin ANDI TJIIMBONG, in casu Penggugat I|

19. Menetapkan menurut hukum % (seperdua) dari obyek sengketa
adalah harta peninggalan A. NURHAYATI alias ANDI KARASA Binti
ANDI PAKENG. yang yang diperoleh dari ANDI PAKENG alias
PAKENG ANDI Bin ANDI BATTO dan SAULENG harus terbagi
kepada ahli warisnya yaitu :
e 3 (tiga) orang anak laki-laki yaitu :
- ANDI NORESAID Bin ANDI CINTA (Tergugat).
- ANDI SINRANG Bin ANDI CINTA, (Turut Tergugat Ill)
- ANDI PAKENG, Bin ANDI CINTA, (Penggugat VI)
* 6 (enam) orang anak Perempuan yaitu :
- ANDI MARLINA Binti ANDI CINTA, (Penggugat I1).
- ANDI DARWATI Binti ANDI CINTA, (Penggugat I11).
- Hj. ANDI PATMAWATY alias A. TODE Binti ANDI CINTA,
(Penggugat VII) in casu Penerima Kuasa Insidentil.
- ANDI DARMAWATI, SE, alias A.KOSI Binti ANDI CINTA,
(Turut Tergugat II)
- ANDI SUMIATI alias A.DORA Binti ANDI CINTA,
(Penggugat 1V)
- ANDI ASNI alias A.KEBO Binti ANDI CINTA, (Penggugat

V)
20. Menetapkan bagian masing-masing ahli waris atas tanah
obyek sengketa.
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21. Menghukum Tergugat untuk menyerahkan obyek sengketa

kepada Penagdian Agama Sidenreng Rappang untuk dibagi kepada

masing-masing ahli waris menurut hukum Islam.

22, Memerintahkan kepada juru sita untuk segera melaksanakan

eksekusi tergadap obyek sengketa untuk diserahkan kepada masing-

masing ahli waris sesuai haknya menurut hukum Islam.

23. Menetapkan biaya Permohonan ini menurut Hukum.
Dan atau, bilamana Pengadilan Agama Sidenreng Rappang berpendapat lain
mohon Putusan yang seadil-adilnya

Bahwa pada hari-hari persidangan yang telah ditetapkan, para
Penggugat datang menghadap sendiri di persidangan, sedangkan Tergugat
tidak datang menghadap atau menyuruh orang lain sebagai wakil/kuasanya
untuk datang menghadap ke persidangan, meskipun menurut berita acara
panggilan tanggal .. dan tanggal 12 Juli 2019, Nomor
521/Pdt.G/2019/PA.Sidrap yang dibacakan di persidangan, Tergugat telah
dipanggil secara resmi dan patut dan ternyata bahwa tidak hadirnya Tergugat

tersebut tidak berdasarkan alasan yang sah.

Bahwa sebelum memasuki acara persidangan selanjutnya, majelis
hakim menasihati para penggugat agar mengedepankan upaya perdamaian

dan dapat mengatur hartanya secara kekeluargaan, namun upaya tersebut t

Bahwa perkara ini tidak dapat dimediasi karena Tergugat tidak datang
meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut, selanjutnya para

penggugat bermohon untuk mencabut perkaranya

Bahwa untuk ringkasnya uraian putusan ini ditunjuk hal-hal yang
tercantum dalam berita acara sidang dan seluruhnya dianggap telah

tercakup dalam putusan ini.

PERTIMBANGAN HUKUMNYA
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah

sebagaimana telah diuraikan di muka.
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Menimbang, bahwa sebelum Majelis Hakim mendamaikan kedua belah
pihak yang berperkara para Penggugat telah menyatakan kembali berdamai
dengan para Tergugat , oleh karenanya perkara ini tidak sampai pada
tahapan mediasi;

- Menimbang, bahwa terhadap permohonan gugtan tersebut,
majelis hakim berpendapat permohonan pencabutan perkara oleh pihak
penggugat  sebelum diajukannya jawaban merupakan hak prerogatif
Pnggugat tanpa memerlukan persetujuan Tegugat sebagaimana ketentuan
Pasal 271 Rv, oleh karenanya permohonan pencabutan atas perkara

tersebut patut dikabulkan.

Menimbang, bahwa oleh karena Penggugat telah mencabut
gugatannya, maka pemeriksaan atas gugatan kewarisan tersebut

dinyatakan telah selesai, hal mana sesuai dengan ketentuan Pasal 272 Rv.

Menimbang, bahwa karena perkara ini menyangkut bidang perkawinan
sesuai Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989, yang telah
diubah dan ditambah dengan perubahan pertama menjadi Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua menjadi Undang-undang Nomor
50 Tahun 2009, maka seluruh biaya perkara dibebankan kepada Penggugat.

Memperhatikan segala peraturan dan ketentuan hukum syar'i serta
ketentuan-ketentuan hukum lain yang bersangkutan dengan perkara ini.

MENGADILI
1.. engabulkan permohonan pencabutan perkara Nomor 521/Pdt.G/2018 dari
para Penggugat’
2. Memerinthkan Panitera untuk mencoret pencabutn perkara tersebut
3. Menetapkan para Pengugat untuk membayar biaya perkara sejumlah
biaya perkara sejumlah Rp 746.000,00 (tujuh ratus empat puluh enam ribu
rupiah).

Demikianlah putusan ini dijatuhkan pada hari , tanggal .12 Agustus
2019.. M., bertepatan dengan tanggal 11 Dzuqaidah 1440 H., oleh Dra.
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Sitti Musyayyadah sebagai ketua majelis, Ali Rasyidi Muhammad, Lc. dan
Hilmah Ismail, S.H.I masing-masing sebagai hakim anggota pada hari itu
juga putusan tersebut diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum dengan
dibantu oleh Dra. Hj. Asirah, panitera pengganti dengan dihadiri Penggugat
tanpa hadirnya Tergugat.

Hakim Anggota Ketua Majelis,

Ali Rasyidi Muhammad, Lc. Dra. Sitti Musyayyadah

Hilmah Ismail, S.H.I
Panitera Pengganti,

Dra. Hj. Asirah

Perincian biaya :
Pendaftaran : Rp 30.000,00
ATK Perkara :Rp 50.000,00

- Panggilan :Rp  655.000,00
- Redaksi ‘Rp 5.000,00
- Meterai :Rp 6.000,00
Jumlah :Rp  746.000,00

(tujuh ratus empat puluh enam ribu rupiah).

Untuk Salinan

Panitera Pengadilan Agama Majene
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H. Muhammad Basyir Makka, S.H.,M.H.
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